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Abstract

The background of this study was carried out by examining self-control efforts
through psychoeducational services at MTsN 2 Surabaya, especially in
understanding how adolescents control themselves when negative emotions
appear influenced by peers, and how they try to control themselves in
behavior that is in accordance with Islamic norms and teachings. This study
aims to evaluate the effectiveness of psychoeducational interventions in improving
self-control in adolescents in MTsN 2 Surabaya. Psychoeducation is an approach that
provides understanding and psychological skills to overcome emotional and
behavioral challenges, with a focus on controlling or self-control of adolescents. The
intervention was carried out for one month in November by providing
psychoeducational services to students. The intervention method involves the
delivery of information, observation, and interviews to increase adolescents' self-
awareness and self-control skills. The results showed a significant improvement in
the students’ self-control after the intervention. The use of the pre-test and post-test
self-control goals questionnaire showed an increase in scores. This study indicates
that psychoeducational interventions have succeeded in having a positive impact on
improving adolescent self-control skills.
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Abstrak

Latar belakang penelitian ini dilakukan dengan mengkaji usaha pengendalian diri
melalui layanan psikoedukasi di MTsN 2 Surabaya, terutama dalam memahami
cara remaja mengendalikan diri ketika emosi negatif muncul dipengaruhi oleh
teman sebaya, dan bagaimana mereka berusaha mengendalikan diri dalam
perilaku yang sesuai dengan norma dan ajaran islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas intervensi psikoedukasi dalam meningkatkan
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pengendalian diri pada remaja di MTsN 2 Surabaya. Psikoedukasi merupakan
pendekatan yang memberikan pemahaman dan keterampilan psikologis untuk
mengatasi tantangan emosional dan perilaku, dengan fokus pada pengendalian
atau kontrol diri remaja. Intervensi dilakukan selama satu bulan pada bulan
November dengan menyediakan layanan psikoedukasi kepada siswa. Metode
intervensi melibatkan penyampaian informasi, observasi, dan wawancara untuk
meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan pengendalian diri remaja. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengendalian diri
para siswa setelah intervensi. Penggunaan angket self-control goals sebelum (pre-
test) dan setelah (post-test) intervensi memperlihatkan hasil skor yang
meningkat. Penelitian ini mengindikasikan bahwa intervensi psikoedukasi
berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan kontrol
diri remaja.

Kata Kunci: Psikoedukasi, Kontrol Diri, Perilaku, Remaja

Pendahuluan

Pada tahap perkembangan remaja, individu mengalami perubahan psikososial
yang kompleks dan penuh tantangan. Salah satu aspek kritis dalam perkembangan
remaja adalah kemampuan pengendalian diri atau self-control. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami bahwa self-control memainkan peran krusial dalam

membentuk perilaku dan pengambilan keputusan yang sehat pada remaja.

Antara usia dua belas hingga dua puluh tahun, individu memasuki fase remaja,
dimana waktu tersebut masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa (Jahja, 2015).
Saat fase remaja ini merupakan waktu dimana individu mencari identitas pribadi atau
jati diri mereka. Erikson mengemukakan bahwa pada fase ini, remaja menghadapi
krisis identitas. Beberapa tantangan muncul selama proses ini, seperti emosi meluap-
luap, perilaku yang bersifat menentang atau menyimpang, kurangnya kendali diri,
kecemasan terkait ketidakmampuan memenuhi keinginan, minat dalam eksplorasi,
pembentukan kelompok, dan kecenderungan untuk terlibat dalam kegiatan

berkelompok bersama (Isnawati, 2020).

Menurut Prayitno (dalam Waluwandja & Dami, 2018) Remaja adalah orang-
orang di antara usia 13 dan 21 tahun. Oleh karena itu, pikiran dan perilaku remaja
cenderung labil karena mereka masih dalam tahap perkembangan. Remaja sering

sensitif dan mudah marah. Remaja juga mudah merasa terganggu dan tersinggung.
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Anak-anak pada usia remaja biasanya cepat marah dan suka bertengkar, terutama
dengan saudara-saudara mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian diri
seringkali kurang matang pada usia remaja. Selain itu, sikap menentang dan
ketidakmampuan untuk berkolaborasi dengan orang lain adalah tanda-tanda bahwa
remaja tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri mereka sendiri. Oleh
karena itu, sangat penting untuk melatih dan membina pengendalian diri pada masa

remaja.

Banyak remaja saat ini sering menghadapi ledakan emosi yang dapat
mendorong mereka untuk terlibat dalam berbagai perilaku kenakalan remaja, seperti
tawuran, perkelahian, pembullyan, dan sebagainya. Dalam terminologi psikologi,
seluruh perilaku ini dapat dikategorikan sebagai tindakan agresif yang dipicu oleh
kurangnya kontrol diri pada remaja. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai masalah
bagi remaja, terutama jika mereka tidak mendapatkan pengawasan yang memadai dari

orang dewasa (Madjid et al., 2022).

Selanjutnya Gorton (dalam Damayanti & Ilyas, 2019) mengklasifikasikan
bentuk-bentuk perilaku jika remaja memiliki kontrol diri yang rendah: 1) Perilaku
tidak terpuji yang dilakukan di dalam kelas seperti perilaku menyontek, berkata kasar,
membantah guru, merusak fasilitas di dalam kelas, dan menganggu teman. (2) Perilaku
tidak terpuji yang dilakukan diluar kelas seperti perilaku membuang sampah
sembarangan, mencuri, merokok, berkelahi, memakai narkoba, dan berjudi
merupakan beberapa contoh perilaku tidak terpuji yang disebabkan karena kurangnya

kontrol diri siswa.

Menurut Colhoun dan Acocella (dalam Dwi Marsela & Supriatna, 2019) Kontrol
diri merujuk pada kontrol fisik, psikologis, dan perilaku individu yang membentuk
kepribadiannya. Konsep ini menyoroti kemampuan individu dalam mengelola aspek-
aspek yang diperlukan untuk membentuk pola perilaku mereka. Hal ini mencakup
keseluruhan proses yang membentuk individu, termasuk regulasi fisik, psikologis, dan

perilaku.
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kontrol diri,

menurut Ghufron & Risnawati (dalam Zulfah, 2021) terbagi menjadi dua, yakni:

1. Faktor Internal
Usia adalah faktor internal yang turut mempengaruhi pengendalian diri. Anak-
anak mulai belajar tentang pengendalian diri saat orang tua memberlakukan
disiplin, merespons kegagalan anak, berkomunikasi, dan mengekspresikan
kemarahan mereka (baik secara emosional atau dengan mampu menahan diri).
Pengaruh dari komunitas dan pengalaman sosial seorang anak meningkat seiring
usianya. Mereka belajar cara menanggapi kekecewaan, ketidakpuasan, dan
kegagalan serta belajar mengendalikan diri. Jadi, dengan waktu, anak akan belajar
mengendalikan diri.

2. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal termasuk lingkungan dan keluarga, yang keduanya
memainkan peran penting dalam pengendalian diri. Faktor-faktor lingkungan dan
keluarga adalah faktor eksternal yang berperan dalam menentukan seberapa baik
seseorang dapat mengendalikan dirinya sendiri. Orang tua memainkan peran
penting dalam menentukan kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri
sendiri. Didisiplinkan adalah salah satu cara orang tua melakukan sesuatu, karena
perilaku disipllin akan membentuk kepribadian anak lebih baik dan kemampuan
untuk mengontrol perilaku dirinya sendiri. Perilaku disiplin yang dilakukan setiap
hari dapat melatih seseorang untuk mengendalikan diri dan mengatur diri,

sehingga mereka dapat bertanggung jawab dengan baik atas tindakan mereka.

Kontrol diri memiliki peran yang sangat penting dalam berhubungan dengan
orang lain, terutama bagi remaja. Jika individu tidak dapat mengendalikan diri sendiri,
mereka cenderung bergantung pada orang lain atau kendali eksternal untuk
memberikan arah pada diri mereka sendiri (Fajar et al., 2013). Semakin tinggi tingkat
kontrol diri individu, maka semakin kuat juga individu tersebut dapat mengontrol
perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial dan berperilaku yang mengarah pada

tingkah laku positif (Nofitriani, 2020).
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Menurut Hart (Sriyanti, 2012) Kontrol diri sangat penting di dunia yang
semakin kompleks ini. Hal ini terutama berlaku karena globalisasi menyebabkan
perubahan gaya hidup dan budaya yang berbeda, yang menuntut setiap orang
terutama pada remaja untuk berperilaku dan menyesuaikan diri mereka dengan orang
lain di lingkungan yang mempunyai beragam budaya. Semua aspek kehidupan kita
telah berubah karena era globalisasi. Ada banyak revolusi, termasuk revolusi
komputer, revolusi pendidikan, revolusi bahan, revolusi seksual, revolusi keluarga, dan

revolusi kekerasan, yang menentukan kemampuan kontrol diri individu.

Selain itu, kesadaran diri adalah faktor utama yang mendorong pengendalian
atau kontrol diri. Hal ini merupakan karakteristik utama yang membedakan manusia
dari makhluk lainnya. Tingkat kontrol diri individu dipengaruhi oleh lingkungan
tempat mereka dibesarkan, yang membentuk dan melatih mereka dalam
mengendalikan diri. Kemampuan kontrol diri dapat dibangun melalui latihan dan
kebiasaan. Peran siswa menjadi sangat penting dalam proses latihan kontrol diri dan

pembiasaan (Nurhayati et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengatur pengendalian diri, intervensi psikoedukasi
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Psikoedukasi
merupakan metode dalam pendidikan yang mempunyai tujuan memberikan pelatihan
dan informasi terkait pentingnya pemahaman mental dan psikis kepada individu.
Selain itu, Psikoedukasi juga berperan sebagai strategi terapeutik yang membantu

individu untuk meningkatkan kualitas hidup(Putra & Soetikno, 2018).

Psikoedukasi merupakan salah satu jenis intervensi yang dapat dilakukan pada
individu, keluarga, dan kelompok dengan tujuan mengajarkan orang-orang tentang
masalah penting dalam hidup. Fokus psikoedukasi mencakup: (a) memberikan
pengetahuan tentang tantangan hidup, (b) mendukung pengembangan sumber
dukungan dan jaringan sosial, (c) melatih keterampilan coping, (d) membangun
dukungan emosional, (e) mengurangi stres, dan (f) membantu individu mengatasi

tantangan hidup (Anwar & Maulida, 2017).
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Menurut Supratiknya (Kamil & Qamaria, 2021) Psikoedukasi, yang juga disebut
sebagai pendidikan sosial dan pendidikan pribadi, adalah suatu metode yang
mempunyai tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi seorang
individu terhadap gangguan psikologis. Psikoedukasi juga berfungsi untuk

meningkatkan pemahaman seorang individu terhadap lingkungannya.

Sedangkan menurut (Sutinah, 2020) Psikoedukasi adalah upaya untuk
mengembangkan dan menyebarkan informasi kepada masyarakat, terutama informasi
tentang psikologi atau hal lain yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikososial
masyarakat. Informasi dapat didistribusikan dengan berbagai cara. Penting untuk
diingat bahwa psikoedukasi bukanlah pengobatan. Sebaliknya, Psikoedukasi
merupakan suatu terapi yang mempunyai komponen penting dan direncanakan secara
menyeluruh. Psikoedukasi dapat meningkatkan pemahaman tentang diagnosis suatu
penyakir, prognosis, dan kondisi pasien. Terapi psikoedukasi mencakup meningkatkan
pengetahuan tentang diagnosis penyakit, mengidentifikasi dan mengajarkan metode
untuk menangani perilaku seorang individu yang bermasalah dan memberikan
dukungan lebih kepada pasien. Melatih keterampilan komunikasi, asertif, menangani
perilaku kecemasan, dan penyelesaian konflik merupakan beberapa contoh latihan

dalam psikoedukasi.

Tujuan dari program psikoedukasi sendiri adalah untuk meningkatkan
pemahaman klien tentang masalah mereka dan meningkatkan kemampuan mereka
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Informasi tentang psikoedukasi
dapat disampaikan secara langsung melalui instruksi atau melalui berbagai jenis
media, termasuk cetak dan elektronik (Sujarwo et al, 2021). Inilah pentingnya
psikoedukasi karena tujuan utamanya adalah mengajar dan menumbuhkan

pemahaman (Kurniati et al,, 2023).
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengkaji usaha
pengendalian diri melalui layanan psikoedukasi di MTsN 2 Surabaya, terutama dalam

memahami cara remaja mengendalikan diri ketika merasakan emosi negatif yang
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dipengaruhi oleh teman sebaya, dan bagaimana mereka berusaha mengendalikan diri

dalam perilaku yang sesuai dengan norma dan ajaran islam.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode eksperimen, yang ditandai
dengan pemberian manipulasi atau perlakuan sebagai ciri utamanya (Pratisti &
Yuwono, 2018). Perlakuan yang diberikan berupa psikoedukasi mengenai bahaya
merokok, bullying, kecanduan media sosial dan berhubungan dengan lawan jenis.
Penelitian ini menggunakan desain one group pre-test dan post-test. Psikoedukasi
disampaikan melalui metode ekspositori, yaitu memberikan materi secara verbal
dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan menjelaskan informasi yang telah

diberikan setelah sesi (Amin & Sumendap, 2022).

Pemberian materi menggunakan media power point. Sampel yang digunakan
berjumlah 60 orang siswa yang dipilih berdasarkan hasil pre-test memiliki kontrol diri
yang kurang. Hasil penelitian diperoleh dari jawaban yang diberikan oleh siswa dengan
menggunakan lembar pre-test dan post-test. Lembar tes sebelum dan tes sesudah
psikoedukasi dibuat berdasarkan materi yang diberikan. Menghasilkan 30 butir
pernyataan, dimana siswa harus memberikan jawaban benar atau salah dari masing-
masing pernyataan tersebut. Berikut ini adalah tabel kegiatan dilakukannya intervensi

psikoedukasi di MTsN 2 Surabaya :

Hari/Tanggal Waktu Tempat Aktivitas
Jumat/3 November 10.30 WIB s/d Ruang BK Meminta izin kepada guru BK
2023 selesai MTsN 2 SBY | dan memberikan surat

pengantar izin observasi dari
Fakultas [Imu Pendidikan UNESA

Rabu/8 November 2023 | 09.30 WIBs/d | RuangKelas | Menyebarkan lembar angket

selesai 9 A-1 self-control goals (pre test)
Jumat/ 10 November 13.30 WIB s/d Aula Memberikan intervensi
2023 selesai psikoedukasi tentang dampak

jika tidak bisa mengontrol diri

dan manfaat dari kontrol diri
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Kamis/16 November 09.00 WIB s/d Aula Memberikan intervensi

2023 selesai psikoedukasi tentang bahaya
merokok, alkohol, adiksi media
sosial, dan etika dalam berteman

Senin/20 November 14.00 WIB s/d Ruang BK Memberikan materi kontrol diri
2023 selesai MTsN 2 SBY | remaja pada guru BK,
menganjurkan guru BK untuk
memberikan layanan tersebut ke
siswa kelas 7 & 8, dan
menyebarkan lembar angket
self-control goals (post test)

Selasa/28 November 11.00 WIBs/d Ruang BK Meninjau serta mengevaluasi
2023 selesai MTsN 2 SBY | kembali lembar angket dan
peningkatan kontrol diri siswa
kelas 9 bersama guru BK

178

Tabel 1. Waktu, Tempat, dan Aktivitas Kegiatan

Hasil dan Pembahasan

Pada beberapa kelompok remaja umumnya menunjukkan jati dirinya dengan
melakukan perilaku yang tidak terpuji seperti berkelahi, merundung siswa lain,
merokok, kecanduan terhadap internet, dan bullying (Irwanti & Haq, 2023). Setelah
melakukan observasi dalam waktu satu bulan pada bulan November ditemukan bahwa
banyak siswa laki-laki yang mengaku masih kurang bisa mengontrol diri karena
terpengaruh oleh teman-temannya. Kasus tersebut terjadi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 2 Surabaya yang termasuk ke dalam jenjang sekolah menengah

pertama negeri berbasis islam.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan bersama
guru BK MTsN 2 Surabaya, didapati bahwa para siswa kelas 9 setelah diberikan
intervensi layanan psikoedukasi mendapatkan peningkatan pada hasil angket self-
control goals dan siswa mengalami perubahan dalam perilaku belajar mereka. Ini
termasuk mengubah cara mereka membuat dan menyusun jadwal aktivitas sehari-hari
mereka di rumah. Selain itu, psikoedukasi juga membantu mereka mengendalikan
perilaku negatif yang dapat merugikan, seperti rajin beribadah, sering mengucapkan
istighfar, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler atau organisasi

sekolah. Terbukti bahwa tujuan dapat dicapai secara rasional dan memiliki dampak
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persuasif pada perilaku dan performa seseorang. Penemuan penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa orang yang
mempunyai tujuan yang spesifik cenderung mencapai prestasi yang lebih baik
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki tujuan sama sekali.

Partisipan dalam penelitian ini mengerti dan memahami bahwa dibutuhkan
adanya kontrol diri yang selama ini mereka anggap wajar dan tidak berhubungan
dengan pencapaian nilai akademis di sekolah. Partisipan juga menunjukkan
kemampuannya dalam pengendalian atau kontrol diri, seperti para siswa perempuan
yang menyempatkan waktu untuk sholat dhuha saat jam istirahat pertama dan
membaca sholawat nabi saat sedang merasa badmood. Lalu para siswa laki-laki yang
mengurangi sedikit demi sedikit kebiasaan merokoknya dengan menghisap permen
atau mengikuti ekstrakurikuler olahraga seperti futsal dan basket.

Guna mengetahui efek kognitif dari psikoedukasi yang telah diberikan,
dilakukan analisis data pada hasil tes 60 orang siswa. Tes yang diberikan meliputi pre-
test dan post-test. Sebelum data dianalisis dilakukan uji normalitas, untuk melihat
apakah sebaran data data yang telah didapat memiliki sebaran data yang normal. Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Menurut kriterianya, dapat
dikatakan normal bila nilai signifikansinya >0.05. Hasil uji normalitas data dapat

dilihat pada tabel 2.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 58
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 3.34893613
Most Extreme Differences Absolute 105
Positive .088
Negative -.105
Test Statistic 106
Asymp. Sig. (2-tailed) A71E

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 2. Uji Normalitas
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Berdasarkan data diatas, terjadi reduksi data dari 60 menjadi 58. Hal tersebut
dikarenakan adanya outliers yang dibuang agar data penelitian dapat terdistribusi
normal. Berikut data angka yang dikategorikan oleh peneliti :

Rentang Skor Kategori

1-1.75 Sangat
Rendah

1.76 - 2.50 Rendah
2.51-3.25 Tinggi

3.26-4.00 | Sangat Tinggi

Tabel 3. Kategori Data Angka

Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk memberikan
gambaran data sebagai penjelasan dalam bentuk tabel atau diagram (Ghozali, 2016).
Data yang peneliti peroleh merupakan data yang berupa angka, sehingga perlu dirubah
menjadi data kualitatif agar dapat dianalisis dengan mudah. Berikut merupakan
analisis data secara deskriptif yang dilakukan peneliti :

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Responden1 30 1.00 4.00 2.8333 .53067
Responden?2 30 2.00 4.00 3.0333 49013
Responden3 30 1.00 3.00 2.5333 .62881
Responden4 30 3.00 4.00 3.0667 25371
Responden5 30 1.00 4,00 2.3333 84418
Responden6 30 2.00 4.00 3.3000 .59596
Responden?7 30 1.00 4.00 3.1667 74664
Responden8 30 2.00 3.00 2.7333 44978
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Responden9 30 2.00 3.00 29667 18257
Responden10 30 2.00 4.00 3.0000 64327
Responden11 30 2.00 4.00 3.1333 .68145
Responden12 30 1.00 4.00 3.2000 .71438
Responden13 30 2.00 4.00 2.8000 48423
Responden14 30 1.00 4,00 2.7333 69149
Responden15 30 2.00 4,00 2.5667 .56832
Responden16 30 1.00 4,00 3.2333 .85836
Responden17 30 2.00 3.00 2.7333 44978
Responden18 30 2.00 4,00 3.3333 54667
Responden19 30 3.00 4.00 3.6000 49827
Responden20 30 2.00 4,00 3.1333 50742
Responden21 30 1.00 3.00 2.8333 46113
Responden22 30 1.00 4,00 3.5000 73108
Responden24 30 1.00 4,00 3.6000 77013
Responden25 30 2.00 4.00 3.2667 .52083
Responden26 30 1.00 3.00 2.7000 .59596
Responden27 30 1.00 4,00 3.1667 .59209
Responden28 30 2.00 4,00 3.0667 .58329
Responden30 30 2.00 4,00 3.0333 49013
Responden31 30 1.00 4.00 3.7333 .69149
Responden32 30 2.00 3.00 2.8333 .37905
Responden33 30 1.00 4.00 2.8667 .73030
Responden34 30 2.00 4.00 3.3667 .55605
Responden35 30 1.00 4.00 2.8667 57135
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Responden36 30 2.00 4,00 3.0333 .55605
Responden37 30 1.00 4,00 2.7333 .86834
Responden38 30 3.00 4.00 3.6667 47946
Responden39 30 2.00 4.00 3.0667 .78492
Responden40 30 1.00 4.00 2.8667 .62881
Responden41 30 2.00 4,00 3.0333 .76489
Responden42 30 2.00 3.00 29333 25371
Responden43 30 2.00 4,00 3.6333 .55605
Responden44 30 1.00 4,00 3.1333 .86037
Responden45 30 1.00 400 2.6333 92786
Responden46 30 1.00 4,00 2.8000 66436
Responden47 30 2.00 4.00 2.9000 54772
Responden48 30 1.00 4,00 3.1333 .86037
Responden49 30 1.00 4,00 3.1333 81931
Responden50 30 2.00 4.00 3.5000 57235
Responden51 30 2.00 3.00 2.6667 47946
Responden52 30 1.00 4,00 3.1000 .80301
Responden53 30 1.00 400 2.6667 71116
Responden54 30 1.00 4,00 2.6333 .66868
Responden55 30 3.00 4.00 3.5333 50742
Responden56 30 1.00 3.00 2.7333 .52083
Responden57 30 1.00 4.00 3.4333 .67891
Responden58 30 2.00 4.00 3.3000 .53498
Responden59 30 1.00 4.00 2.3333 71116
Responden60 30 1.00 4.00 3.4333 .85836
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Valid N
(listwise)

30

Dari tabel 4 dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi jumlah skor total dari

angket, maka semakin tinggi pula peningkatan self-control yang telah dilakukan oleh

Tabel 4. Hasil Analisis Data

partisipan. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Responden | Mean Kategori Responden | Mean Kategori
! 28333 |  Tinggi 32 28333 | Tinggi
2 30333 |  1inggl 33 28667 |  Tinggl
3 2.5333 Tinggi 34 33667 | Sangat Tinggi
4 3.0667 |  Tingsi 35 S 8667 | Tingsi
5 23333 Rendah 36 3.0333 Tinggi
6 3.3000 | Sangat Tinggi 37 27333 Tinggi
7 3.1667 Tinggi 38 36667 | Sangat Tinggi
8 2.7333 Tinggi 39 3.0667 Tinggi
? 29667 |  1inggl 40 28667 |  Tinggl
10 3.0000 |  Tinggi i 30333 | Tinggl
1 31333 |  1inggl 42 29333 |  Tinggl
12 3.2000 Tinggi 43 3.6333 | Sangat Tinggi
13 2.8000 |  Tinggl 44 31333 | Tinggi
4 27333 |  Tinggl 45 26333 |  Tinggl
15 25667 |  1inggl 46 28000 |  Tinggi
16 32333 |  Tinggi 47 29000 | Tinggi
17 27333 |  Tinggl 48 3.1333 |  Tinggi
18 33333 | Sangat Tinggi 49 31333 Tinggi
19 3.6000 | Sangat Tinggi 50 35000 | Sangat Tinggi
20 31333 |  Tinggi 51 26667 | Tinggi
21 28333 |  1inggl 52 3.1000 |  Tingei
22 3.5000 | Sangat Tinggi 53 26667 Tinggi
24 3.6000 | Sangat Tinggi 54 26333 Tinggi
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25 3.2667 | Sangat Tinggi 55 35333 | Sangat Tinggi
26 27000 |  Tinggl 56 27333 |  Tinggi
27 3.1667 Tinggi 57 34333 | Sangat Tinggi
28 3.0667 Tinggi 58 33000 | Sangat Tinggi
30 3.0333 Tinggi 59 53333 | Rendah
31 3.7333 | Sangat Tinggi 60 34333 | Sangat Tinggi

Tabel 5. Penjabaran Hasil Analisis Data

Berdasarkan dari tabel diatas, peneliti menyimpulkan bahwa dari 58 responden
terdapat 15 orang yang memiliki kontrol diri sangat tinggi, 43 orang memiliki kontrol
diri tinggi, dan 2 orang yang memiliki kontrol diri rendah. Maka dapat dikatakan bahwa
hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan nilai tes sebelum dan sesudah

diberi perlakuan psikoedukasi pada siswa.

Penutup

Psikoedukasi sebagai bentuk intervensi, mengacu pada pendekatan yang
menyediakan pengetahuan dan keterampilan psikologis kepada individu untuk
memahami dan mengatasi tantangan emosional, perilaku, atau kognitif. Dalam
penelitian ini, fokus psikoedukasi ditujukan pada pengendalian diri atau self-control,
yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengelola impuls, menunda kepuasan,
dan membuat keputusan yang bijaksana.

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kontrol diri pada remaja sangat
kompleks. Proses perkembangan remaja yang beriringan dengan perubahan biologis,
psikologis, dan sosial seringkali menjadi pemicu ketidakstabilan emosional dan
perilaku impulsif. Selain itu, tekanan sosial dari lingkungan sekitar, pergaulan dengan
teman sebaya, dan pengaruh media sosial juga dapat memberikan kontribusi pada
rendahnya kontrol diri pada remaja.

Hasil dari penelitian ini memberikan bukti yang terkait efektivitas intervensi
psikoedukasi dalam meningkatkan pengendalian diri pada remaja di MTsN 2 Surabaya.
Dengan menggunakan angket atau kuesioner self-control goals sebelum dan sesudah

intervensi (pre-test dan post-test), didapati peningkatan yang signifikan dalam skor
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perilaku pengendalian diri para siswa. Hal ini menunjukkan bahwa psikoedukasi
mampu memberikan dampak positif dalam membentuk kemampuan self-control pada
remaja.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi psikoedukasi dapat
memberikan landasan yang kokoh dalam merespon tantangan pengendalian diri pada
remaja. Upaya ini menandai langkah positif dalam membentuk masa depan yang lebih
baik bagi generasi muda, dengan memberikan mereka layanan yang diperlukan untuk

menghadapi kompleksitas kehidupan secara lebih matang dan bertanggung jawab.
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